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ABSTRACT 
 
Discrimination is still the one of the most criminal case in social life. The types of 
discrimination that happened in Britain was gender discrimination. This study explores 
association between gender difference and social class status between high class society and 
low class (workers) society. The writer uses feminist criticism theory as the major source of 
theory that related with this thesis.There are three stages in feminism theory that related 
gender discrimination in Britain. The second stage also focuses on Woman as Second Sex by 
Simone De Beauvoir. The writer expects this thesis is to portray woman’s struggle against 
gender discrimination to get an equal pay and their struggle to fade institutional 
discrimination in Dagenham. (AS) 
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ABSTRAK 
 
Diskriminasi masih menjadi kasus kriminal di dalam kehidupan sosial. Diskriminasi yang 
banyak terjadi di negara Britania adalah diskriminasi gender. Dalam pencaharian data 
tentang diskriminasi, kasus umum yang dapat terjadinya diskriminasi adalah ketidaksamaan 
status sosial antara masyarakat kelas tinggi dan masyarakat kelas bawah atau yang 
dimaksud adalah kelas pekerja (buruh). Teori utama yang mendukung dalam pembuatan 
skripsi ini adalah teori Feminism. Ada tiga tingkatan dalam feminism, dan penulis hanya 
menggunakan feminism tingkat kedua untuk menganalisis tentang diskriminasi gender dalam 
film ini. Feminism tingkat kedua ini juga akan berfokus pada teori dari Simone De Beauvoir. 
Dalam hal ini, penulis mengahrapkan dapat memberikan gambaran tentang para wanita 
yang berjuang menghadapi diskriminasi gender, berjuang untung mendapatkan gaji yang 
setara, dan juga mereka berjuang untuk institusi di Dagenham yang masih memakai cara 
diskriminasi. 
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